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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan tentang solusi
pengaruh negatif pada YouTube bagi anak Sekolah Dasar. Metode yang
digunakan adalah systematic literature review (SLR) pada database
Gaag!e Scholar, SAGE Journals, SEMANTIC SCHOLAR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa YouTube Kids merupakan salah satu solusi yang
dapat digunakan untuk mengurangi pengaruh negatif pada YouTube bagi
anak Sekolah Dasar.
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Abstract: This study aims to inform about the solution to the negative
influence on YouTube for elementary school children. The method used is
a systematic literature review (SLR) on the Google Scholar database,
SAGE Journals, SEMANTIC SCHOLAR. The results show that YouTube
Kids is one solution that can be used to reduce the negative influence on
YouTube for elementary school children
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PENDAHULUAN

Pendidikan informal merupakan salah satu jalur pendidikan di Indonesia.
Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga atau orang tua berperan penting
bagi perkembangan anak (Suprijanto, 2008). Saat ini banyak orang tua memberikan gadget
pada anak-anak untuk menggunakan YouTube (Dixon, 2020). Anak-anak sudah familiar
dengan YouTube.

Penggunaan YouTube tentunya juga membawa dampak positif dan negatif bagi anak-
anak. YouTube yang digunakan dengan baik akan memberikan dampak positif yaitu
meningkatkan kreativitas dan minat belajar anak (Suwarno, 2017), (Titin & Widhi, 2021),
(Azak et al., 2022), (Mastanora, 2018), (Mantari, 2020). Sisi negatifnya YouTube adalah
sumber media ketiga di Indonesia yang memiliki konten negatif yang sebagian besar
diblokir oleh Kominfo (Maharrani, 2021).

Pada tahun 2017 total konten negatif sebanyak 1.307 dan meningkat menjadi 4.035

pada tahun 2019. Konten negatif tersebut antara lain pornografi, perjudian, penipuan, sara,
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kekerasan, iklan alkohol, prank_dan makanan tidak sehat (Montes Vozmediano et al.,
2018), (Gita, 2019), (Craavell et al., 2016), (Barry et al., 2015), (Gupta et al., 2018),
(Isnawan, 2019), (Kang et al., 2020), (Coates et al., 2020). Konten negatif pada anak,
dapat memicu gangguan emosi, acuh terhadap lingkungan sekitar, obesitas, pola makan
yang tidak sehat, kekerasan fisik dan verbal serta konsumerisme tinggi pada alkohol
(Pepper et al., 2017), (Febrianto & Herlina, 2021), (Kim et al., 2021), (Moulita, 2021).

Anak-anak sangat membutuhkan perlindungan dan pencegahan untuk menghindari
dampak negatitf dengan mendownload aplikasi YouTube Kids. YouTube Kids merupakan
aplikasi yang dapat mengontrol dengan cermat apa yang dilihat anak-anak. Konten yang
ada di YouTube Kids lebih ditekankan pada pendidikan dan kreativitas. Peneliti tertarik
untuk mengkaji YouTube Kids sebagai solusi mengurangi dampak negatif pada YouTube

bagi anak Sekolah Dasar.

g[ETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sesuai
dengan pendekatan yang diusulkan oleh (Saunders et al., 1970), (Saunders et al., 2007).
Metode ini untuk menganalisa hasil dari berbagai literatur yang dipilah sesuai dengan judul
dan kesesuaian isi yang berkaitan dengan penelitian yakni YouTube Kids Solusi
Mengurangi Pengaruh Negatif Pada YouTube Bagi Anak Sekolah Dasar. Strategi
pencarian literature yaitu dengan melakukan research question dengan menggunakan lima
elemen yang disebut PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome).

Tabel 1. Pendekatan Penelitian PICO

Pendekatan Penelitian PICO
Population Anak Sekolah Dasar
Intervensi Pengaruh Negatif YouTube
Comparison Perbandingan YouTube dan YouTube Kids
Outcomes Mengurangi Konten Negatif YouTube Dengan Menggunakan
YouTube Kids

Pencarian artikel dilakukan pada digital library dengan membatasi tahun publikasi
yaitu 2015-2021 yang ditetapkan oleh peneliti. Digital library yang digunakan dalam
pencarian artikel yaitu digital library nasional dan internasional seperti pada link berikut

ini: Google Scholar, SAGE Journals, SEMANTIC SCHOLAR.
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Gambar 1. Tinjauan Literatur Review

Menilai sebuah artikel, penulis menggunakan dua kriteria, yaitu inklusi dan
eksklusi yang sebagai subjek kaﬁm pustaka yang sesuai.
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi dan eksklusi

NO  Inklusi Eksklusi

1. Aurtikel Penelitian sesuai dengan kata kunci  Artikel Penelitian diluar kata kunci

2. Publikasi tahun 2021 Publikasi tahun 20152020

3. Artikel Bahasa atau dari Negara Indonesia ~ Artikel Bahasa atau dari Seluruh Negara

4. Jurnal atau artikel dalam bentuk tull text Jurnal dalam bentuk abstrak

5. Populasi Siswa Sekolah Dasar Populasi Anak Usia Dini, SMP, SMA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur ini mengidentifikasi 5 artikel. Sebagian besar artikel tersebut
membahas tentang Penggunaan YouTube Kids yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan siswa.

Tabel 3. Hasil Kajian Literatur Review

Author Metode Penelitian Hasil Penelitian

(Muharudin &  Kualitatif Deskriptif Dengan Proses Pemanfaatan YouTube Kids Ini Dapat Digunakan
Sukimo,2021) Pengumpulan Data Verbal Melalui Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Hasil Rekaman Kegiatan Pemanfaatan Serta Menumbuhkan Kepekaan Sosial Pada
YouTube Kids, Serta Data Nonverbal Pembelajaran Menyimak
Melalui Hasil Evaluasi Kegiatan
Keterampilan Menyimak Siswa

(Hayati & Metode Campuran, Jenis Explanatory YouTube Kids Meningkatkan Kosakata
Rahimia,2021) Design Berbahasa Inggris Anak Melalui Penggunaan
Channel Yang Ada Di YouTube Kids

(Imaniahetal., Metode Kualitatif Dan Kuantitatif YouTube Diyakini Sebagai Media Efektitf Yang

2020) Dengan Desain One-Shot Survey Dapat Meningkatkan Keterampilan Komunikasi
Anak-Anak Dengan Didalamnya Terdapat
Kontrol Orang tua
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Metode  Penelitian ~ Menggunakan Hasil  Penelitian, Menunjukkan  Bahwa
Pendekatan Kuantitatif Dengan Desain  YouTube Kids Memberikan Dampak Positif

(Dewi & Non Eksperimental Dan Data Yang Terhadap Perilaku Prososial Anak.
Deliana,2019)  Dianalisis Sebagai Variabel Terikat Ex

Post Facto
(Burroughs, Kajian Literatur Pemanfaatan YouTube Kids Dapat Dinilai
2017y Sebagai Upaya Pengasuhan Orang tua Terhadap

Anak Karena YouTube Kids Membantu Anak
Mengakses Video Yang Aman

Tinjauan literatur review ini menginformasikan tentang YouTube Kids solusi
mengurangi pengaruh negatif pada YouTube bagi anak sekolah dasar. YouTube Kids
merupakan aplikasi yang khusus digunakan untuk anak-anak dengan menawarkan video
populer dengan konten ramah anak (Temban et al., 2021), (Tahir et al., 2019). Media
pembelajaran khususnya YouTube Kids sangat mempengaruhi anak untuk antusias
mengikuti pembelajaran dengan konten yang sesuai dengan perkembangan dan usia anak.
Orang tua dapat menggunakan YouTube Kids sebagai pengasuhan seluler untuk anak
sehingga anak dapat mengakses video dengan aman.

YouTube Kids menggunakan berbagai fitur kontrol yang dapat menjaga keamanan
saat anak mengakses video di YouTube. Fitur kontrol YouTube Kids adalah timer (setel
waktu), pemblokiran dan pelaporan video (Novitasari et al., 2019). Orang tua bisa
memanfaatkan fitur kontrol dalam mempercayakan YouTube Kids menjadi tontonan anak
mereka.

Setel timer dapat digunakan orang tua untuk mengunci aplikasi YouTube Kids saat
waktunya beristirahat bagi anak. Setel timer akan menampilkan peringatan dan
menghentikan aktivitas mengakses YouTube Kids yang dapat diatur oleh orang tua untuk
mengontrol waktu anak menonton video. Cara menyetel timer dengan menekan ikon kunci
dipojok bawah halaman aplikasi YouTube Kids, baca atau masukkan nomor yang muncul
atau masukkan kode sandi akun Gmail, pilih timer, gunakan bar penggeser untuk ikon +
untuk meningkatkan waktu timer, sementara ikon — untuk mengurangi waktu timer dan
klik mulai timer. Anak-anak melihat pemberitahuan berupa tulisan “Waktu habis!” dan
aplikasi YouTube Kids akan terkunci begitu waktu tercapai (Kids, 2022). Anak-anak dapat

berhenti untuk menonton video YouTube dan tidak pernah lupa waktu.
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Gambar 2. Fitur Setel Timer

Orang tua bisa melaporkan video yang tidak sesuai dengan usia anak seperti
kekerasan, pornografi, dan lain-lain. Orang tua bisa menekan ikon titik tiga diatas pojok
video, kemudian memilih laporkan video. Orang tua bisa memilih masalah yang akan
dilaporkan diantaranya audio yang tidak pantas, visual yang tidak pantas atau
permasalahan lainnya. YouTube Kids akan meninjau video yang dilaporkan dan

menghapusnya dari semua saluran anak.

Masalah apa yang ingin Anda laporkan?

O &  Audio yang tidak pantas
O @@ Visual yang tidak pantas

O a Lamnya

Gambar 3. Fitur Laporkan Video
YouTube Kids memberikan solusi bagi orang tua dengan menyediakan fitur blokir.
Fitur blokir ini digunakan ketika menemukan video atau saluran yang tidak pantas untuk
ditonton anak-anak. Video ataupun saluran yang sudah di blokir secara otomatis dihapus

dari semua profile anak.

Gambar 4. Fitur Blokir Video
YouTube Kids menyediakan pengaturan konten yang direkomendasikan untuk usia
anak. Fitur konten yang dipilih oleh orang tua diaktifkan, YouTube Kids &cnycdiakan
beberapa saluran untuk ditonton anak-anak di beranda yakni dengan pilihan mode “hanya
konten yang disetujui” atau kategori usia sesuai dengan anak yaitu “Prasekolah”, “Lebih

Muda”, atau “Lebih Tua™.
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Orang tua memilih mode “Hanya Konten yang Disetujui”, orang tua dapat memilih
sendiri video, saluran, dan/atau koleksi yang telah disetujui untuk ditonton anak-anak.
Mode ini, anak-anak tidak dapat menelusuri video. Orang tua dapat memilih Mode
"Prasekolah" apabilbusia anak yakni 4 tahun ke bawah. Mode ini, YouTube Kids
merekomendasikan video yang mendorong kreativitas, kesenangan, pembelajaran, dan
eksplorasi. YouTube Kids menyesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak yang senang
belajar sambil bermain.

Mode "Lebih Muda" yang ditujukkan untuk anak-anak usia 5-8 tahun agar anak
dapat mengeksplorasi minat mereka sendiri. YouTube Kids menyediakan berbagai apik
yang sesuai dengan kebutuhan anak seusia itu dengan diberikan konten berupa lagu,
kartun, dan kerajinan. Mode terakhir “Lebih Tua” untuk digunakan anak-anak berusia 9
tahun ke atas. YouTube Kids untuk anak usia tersebut dengan memberi kesempatan pada

mereka dalam menelusuri dan menjelajahi konten lain, seperti video musik populer dan

Prasekolah

video game ramah anak.

Lenih dewasa
[T

Gambar 5. Fitur Konten Yang Disetujui Orang tua

KESIMPULAN DAN SARAN

YouTube Kids merupakan solusi tepat untuk mengurangi pengaruh negatif
YouTube bagi anak sekolah dasar. YouTube Kids dilengkapi dengan fitur kontrol yaitu
timer, pemblokiran, pelaporan video dan pengaturan konten sesuai dengan usia anak.
Orang tua harus meningkatkan perlindungan konten untuk anak-anaknya dengan
memperkenalkan YouTube Kids kepada anak-anak mereka dan menggunakan YouTube
Kids beserta fitur-fiturnya untuk mengontrol aktivitas anak-anak mereka saat menonton
video. Anak-anak dapat menggunakan YouTube Kids sebagai media pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial mereka.
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